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Abstrak: Islam menyebar pada komunitas yang umumnya telah memiliki tradisi atau
adat istiadat yang sudah berakar dan diwarisi secara turun temurun dari nenek moyang
mereka. Islam ketika berhadapan dengan adat yang sudah mapan dituntut menunjukkan
kearifannya (al-Hikmah), dan Islam dalam realitasnya mampu menampakkan kearifannya
dengan pendekatan dakwah secara damai, bertahap, masuk ke dalam kebudayaan harian
masyarakat. Penelitian ini menganalisa dan menampilkan integrasi ajaran Islam ke dalam
adat istiadat masyarakat Melayu Jambi, terutama dalam pepatah adat yang disebut Seloko.
Metode penelitian adalah analisa kandungan dan analisa relasi antara dua sumber, Al-
Quran dan adat istiadat Jambi yang tertuang dalam seloko. Hasil penelitian memperlihatkan
relasi yang kuat, bahkan terjadi integrasi seloko adat Jambi dengan Al-Quran. Dengan
integrasi tersebut peluang dakwah Islam secara kultural di Jambi sangat terbuka lebar.
Kata-kata kunci: Al-Quran, adat Jambi, dan dakwah kultural.

Abstract: Islam spread in the community that generally has had a tradition or customs deeply
rooted and hereditary inherited from their ancestors. Islam when dealing with an established custom
prosecuted showed wisdom (al-hikmah), and Islam in reality able to manifest his wisdom with the
approach of preaching peacefully, gradually, into the daily culture of the community. The research
objective is to explore and display the integration of Islam into the Malay community, especially
Jambi malay, in the traditional maxim called Seloko. The research method is content analysis and the
analysis on relation between the two sources, the Qur’an and customs Jambi contained in Seloko. The
results showed a strong relationship, even integration between the Qur’an and indigenous Seloko
Jambi. With the integration of culturally Islamic preaching opportunities in Jambi is wide open.
Keywords: Al-Quran, customs of Jambi, and cultural preaching.

A. Pendahuluan

Jargon yang sering terdengar “Al-Quran salih likulli zaman wa makan (relevan untuk setiap
waktu dan tempat)” jargon inilah yang menjadi kode etik analisis dalam menafsirkan Al-
Quran, maka suatu teks khususnya dalam teks Al-Quran tidak hanya diproduksi maknanya
yang tersurat tapi juga yang tersirat, serta harus memproduksi makna baru yang produktif

normatif seiring dan sejalan dengan latar belakang sosio kultural penafsirnya.
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Kecenderungan untuk merancang serangkaian teori atau metodologi dalam penafsiran
dan pemahamaan Al-Quran pada dasarnya sudah menjadi sebuah tradisi keilmuan Islam
sejak awal. Beragam alternatif model penafsiran atau hermeneutika telah ditawarkan
banyak tokoh dalam sejarah intelektual Islam.! Maka, Sebuah paradigma dalam setiap ilmu
meniscayakan adanya metodologi, dan paradigma yang digunakan dalam analisisnya,
demikian juga perkembangan sebuah ilmu sangat dipengaruhi oleh perkembangan sebuah
paradigma. Demikian halnya dengan ilmu-ilmu sosial, termasuk didalamnya adalah tafsir
yang dikembangkan di era kontemporer, maka penafsiran Al-Quran harus dilakukan secara
menyeluruh?® Diantara paradigma dalam epistemologi tafsir kontemporer adalah:

Paradigma Universalitas Al-Quran Relevan untuk setiap waktu dan tempat. Ini
membawa implikasi bahwa problem sosio kultural dan keagamaan di era kontemporer
tetap akan dapat dijawab oleh Al-Quran dengan cara melakukan kontekstualisasi penafsiran
secara terus menerus, seiring dengan semangat dan tuntutan problem kontemporer. Sebab,
Al-Quran bukanlah kitab yang diturunkan hanya untuk orang-orang dahulu di zaman nabi,
tetapi ia juga diperuntukkan bagi orang-orang sekarang dan bahkan orang-orang di masa
akan datang.

Prinsip-prinsip universalitas Al-Quran dapat dijadikan pijakan untuk menjawab
tuntunan perkembangan zaman yang bersifat temporal dan partikular.? Paradigma bahwa
Al-Quran salih likulli zaman wa makan (relevan untuk setiap waktu dan tempat)* sebenarnya
juga diakui oleh tradisi penafsiran klasik. Hanya saja, dalam paradigma tafsir klasik hal
tersebut dipahami dengan cara mengelaborasikan konteks apapun ke dalam Al-Quran.
Terkadang pemahaman yang timbul akibat elaborasi tersebut cenderung tekstualitas dan
literalis. Berbeda dengan paradigma tafsir kontemporer yang cenderung kontekstual dalam
arti selalu berupaya mengkontekstualisasikan makna ayat tertentu dengan mengambil
prinsip-prinsip pada ide universalnya.

Penafsiran Al-Quran diharapkan mampu merasionalisasi doktrin yang ditemukan.’
Oleh karena itu, jika terdapat ayat-ayat secara tekstual dianggap sudah tidak relevan
dengan perkembangan zaman karena bersifat partikular dan kasuistik maka para mufassir
kontemporer berusaha menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan semangat zamannya. Seperti
contoh ayat-ayat yang berbicara tentang pluralisme, perbudakan, poligami dan juga ayat-
ayat yang berhubungan dengan sosial kemasyarakatan atau sosio kultural. Penafsiran
terhadap masalah-masalah tersebut cenderung kontekstual, dengan paradigma bahwa
Al-Quran perlu ditafsirkan terus-menerus sehingga tidak kehilangan relevansinya dengan
perkembangan zaman.

Secara normatif, Al-Quran diyakini memiliki kebenaran mutlak, namun kebenaran
produk penafsiran Al-Quran bersifat relatif dan tentatif. Sebab, tafsir adalah respons
mufassir ketika memahami teks kitab suci, situasi dan problem sosial yang dihadapinya.®
Jadi sesungguhnya ada jarak antara Al-Quran dan penafsirnya. Oleh karena itu, tidak ada
penafsiran yang benar-benar objektif karena seorang mufassir sudah memiliki prior text

yang menyebabkan kandungan teks itu menjadi tereduksi dan terdistorsi maknanya. Setiap

2 Kontekstualita, Vol. 30, No. 1, 2015



INTEGRASI AYAT-AYAT AL-QURAN DALAM SELOKO ADAT JAMBI

penafsiran terhadap suatu teks, termasuk teks suci Al-Quran sangat dipengaruhi oleh latar
belakang sosio-kultural dan anggapan-anggapan yang melatarbelakangi penafsirnya.”

Maka, hasil penafsiran Al-Quran tidaklah sama dengan Al-Quran itu sendiri, karena
sebuah penafsiran tidak hanya memproduksi makna teks, tetapi juga memproduksi makna
baru. Dengan kata lain, ide-ide kreatif dan inovatif dalam menafsirkan Al-Quran menjadi
sangat variatif. Gadamer dalam bukunya truth and method mengatakan bahwa suatu teks
tidak hanya diproduksi maknanya, tetapi juga harus memproduksi makna baru seiring
dan sejalan dengan latar belakang sosio kultural penafsirnya.® Dengan begitu, teks akan
menjadi hidup dan kaya makna selama tidak bertentangan dengan Aqgidah dan Syari‘ah,
teks akan menjadi dinamis pemaknaannya dan selalu kontekstual seiring dengan akselerasi
perkembangan budaya dan peradaban manusia.

Meskipun teks itu tunggal, tetapi jika dibaca dan ditafsirkan oleh banyak pembaca
maka hasilnya pun bisa bervariasi. Karena teks terproduksi dari budaya dan sejarah. Maka
dengan paradigma bahwa produk penafsiran bersifat relatif dan tentatif, maka hal itu
akan memberikan peluang bagi mufassir untuk menafsirkan teks Al-Quran sesuai dengan
tuntutan zaman,” sesuai dengan koridor dan pagar-pagar metolodologi yang muktabar.
Namun demikian, agar sebuah penafsiran dapat lebih objektif, meskipun ia tetap saja tidak
dapat keluar dari relativitasnya, seorang mufassir harus senantiasa kembali pada prinsip-
prinsip dasar Al-Quran.

Tafsir dapat dipetakan menjadi dua pengertian, yakni tafsir sebagai produk (Interpretation
as a Product) dan tafsir sebagai proses (Interpretation as a Process), Tafsir sebagai Produk adalah
tafsir yang merupakan hasil dialektika seorang mufassir dengan teks dan konteks yang
melingkupinya, yang kemudian ditulis dalam kitab-kitab tafsir, maupun hanya sebagian
saja dari ayat Al-Quran. Sementara tafsir sebagai proses (Interpretation as a Process) adalah
aktivitas berpikir yang terus menerus dilakukan untuk mendialogkan teks Al-Quran dengan
realita yang berkembang.

Dialog komunikatif antara teks Al-Quran yang terbatas dengan konteks yang tak
terbatas selalu dilakukan oleh mufassir sehingga tafsir merupakan sebuah proses yang
tidak pernah selesai sampai hari kiamat. Artinya bahwa, tafsir dalam pengertian ini bersifat
dinamis karena memang dimaksudkan untuk menghidupkan teks dalam konteks yang
terus berubah dan berkembang. Baik tafsir secara produk maupun tafsir sebagai proses telah
banyak bermunculan dan terus dilakukan oleh para pengkaji Al-Quran, baik dari kalangan
muslim sendiri maupun non-muslim.

Relasi Tafsir dengan kehidupan social merupakan usaha untuk mengungkapkan
keindahan bahasa dan kemukjizatan Al-Quran dapat terwujudkan, kemudian menjelaskan
makna dan maksud-maksudnya, menunjukkan hukum-hukum yang berlaku di alam raya
dan masyarakat manusia, menawarkan solusi bagi problem-problem yang dihadapi umat
Islam khususnya dan bangsa-bangsa di dunia pada umumnya berdasarkan petunjuk dan
ajaran Al-Quran,"” mempertemukan kebaikan dunia dan akhirat, memadukan Al-Quran

dengan teori-teori ilmu pengatahuan yang valid kebenarannya, menunjukkan bahwa Al-
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Quran itu merupakan kitab yang bisa sesuai dengan perkembangan umat manusia, dan
menolak salah persepsi terhadap Al-Quran."

Iyazi mengistilahkan dengan corak tafsir al-Ijtima’i (tafsir sosial) dengan dua pengertian
yaituseorang mufassir dalam penafsirannya memperhatikan kondisi perkembangan, peranan
dan sumber terjadinya perbedaan yang ada dalam masyarakat, setelah itu menyampaikan
petunjuk Al-Quran atau upaya memperbaiki kondisi dan ketentuan yang berlaku dengan
berbagai prespektif sosial dan sejarah."

Kemudian seorang mufassir lebih condong kepada pemahaman sosial kemasyarakatan
yang dibutuhkan saat ini dengan mengelaborasi pemahaman melalui penafsiran Al-Quran
dengan realita sosial sebagai solusi normatif, dan dari penyelarasan tersebut maka akan
memperkuat aqgidah, serta berperan mengatur kehidupan bermasyarakat dengan baik, benar
dan berkah dengan tujuan mencari relevansi, koneksi dan solusi antara tuntutan zaman dan
pemahaman penafsiran Al-Quran."

Hasan Hanafi menyakatan bahwa pewahyuan adalah sebuah proses komunikasi
yang memiliki tiga komponen dasar yaitu pengirim, informasi (pesan) dan penerima. Dan
beliaupun berpendapat bahwa teks tidak akan lahir tanpa realitas sebagai determinannya.
Jadi, bukan wahyu yang menyebabkan lahirnya berbagai peristiwa empirik tetapi sebaliknya,
yaitu supremasi realitas atas wahyu akan selalu menjadi acuan teks yang tanpa acuan teks
akan menjadi hampa makna.'

Motif utama tafsir menurut Hasan Hanafi bukanlah semata-mata menjelaskan seluruh
Al-Quran sebagai teks, melainkan adalah pemecahan problem dalam masyarakat. Karena
problem empirik ini adalah basis dari kelahiran teks itu sendiri, Hasan Hanafi juga tidak
sepakat apabila tafsir hanya diidentifikasi sebagai sekedar teori memahami teks."

Menafsirkan lebih bermakna melakukan gerak ganda dari teks menuju realitas dan dari
realitas menuju teks, sehingga beliau mengajukan tawaran metodologis yang disebut sebagai
dengan kaidah penafsiran dimulai dari pertama bahwa dalam tafsir teks Al-Quran tidak
perlu dipertanyakan asal-usul maupun sifatnya. Ini mengingat karena tafsir tidak terkait
dengan masalah kejadian teks melainkan berkaitan dengan isi. Kedua Al-Quran sebagai teks
tidak dibedakan dari teks kebahasaan lainnya, ketiga penafsiran tidak mengenal penilaian
normatif benar atau salah.'

Kaitan antara Al-Quran dan kehidupan sosial, bermula dari cita-cita sosial yang
ada di dalam Islam yang ditandai dengan sebuah perjuangan dalam mewujudkan dan
menumbuhsuburkan aspek-aspek Agidah dan Akhlaq dalam diri pemeluknya. Hal ini dapat
dirasakan dengan proses pendidikan kejiwaan bagi setiap pribadi, keluarga dan masyarakat,
sehingga nantinya terjadilah hubungan yang harmonis dan serasi antara semua anggota
masyarakat yang mencerminkan kesejahteraan lahiriah.

Kesejahteraan lahiriah pada dasarnya menjadi pilar yang penting dari penginternalan
nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Quran ke dalam kehidupan sosial
masyarakat. Kesejahteraan ini berdampak pada terbinanya masyarakat yang berjalan sesuai
dengan kaidah-kaidah yang terdapat dalam Al-Quran, yang dapat memberikan petunjuk

penyelesaian permasalahan dalam kehidupan manusia sehari-hari.
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B. Internalisasi Nilai AlQuran dalam Seloko Adat Jambi

Kajian mengenai internalisasi nilai-nilai yang terdapat di dalam Al-Quran sangat terkait
dengan akulturasi nilai-nilai Islam dalam budaya melayu Jambi atau sebagai bentuk
interaksi dengan masyarakat dalam wujud dakwah kultural. Ini merupakan embrio dari
proses terjadinya aktualisasi nilai-nilai Al-Quran ke dalam kehidupan sosial masyarakat
melayu Jambi yang bersendi syara” dan syara’ bersendi Kitabullah.

Adat budaya melayu Islam Jambi adalah adat budaya yang berorientasi pada
penggunaan akal secara rasional dalam berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-
hari. Islam sangat memberi pengaruh besar terhadap adat budaya Jambi, pengaruh tersebut
dapat dilihat dari berbagai aspek seperti penggunaan aksara arab melayu, arab gundul dan
huruf jawi pada karya tulis masyarakat melayu Islam Jambi."”

Adat budaya melayu Jambi sangatlah identik dengan sastera atau seloko adatnya, hal ini
dapat dibuktikan dengan kegiatan-kegiatan adat, selalu ditampilkan seloko-seloko adat yang
bernafaskan keislaman dengan gaya bahasa dan sastera yang kental dengan adat budaya
keislaman melayu Jambi.

Nasihat-nasihat atau seloko-seloko adat budaya Jambi yang ditampilkan diadopsi dari
ayat-ayat Al-Quran yang terbungkus indah dengan bait-bait kata yang mudah dipahami dan
dimengerti dengan selera filosofi keisalaman yang begitu tinggi. Ini terlihat dari struktur
bahasa yang digunakan begitu santun dan sopan dengan untaian kata-kata indah, dan
diaktualisasikan dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat apalagi dinaungi
dalam Lembaga Adat Melayu Jambi.

Seloko adat Jambi adalah ungkapan yang mengandung pesan, atau nasihat yang bernilai
etik dan moral, serta sebagai alat pemaksa dan pengawas norma-norma masyarakat agar
selalu dipatuhi. Isi ungkapan seloko adat Jambi meliputi peraturan bertingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari masyarakatnya dan kaidah-kaidah hukum atau norma-norma,
senantiasa ditaati dan dihormati oleh masyarakatnya karena mempunyai sanksi. Ungkapan-
ungkapan seloko adat Jambi dapat berupa peribahasa, pantun atau pepatah petitih. Seloko
adat Jambi juga merupakan pandangan hidup atau pandangan dunia yang mendasari
seluruh kebudayaan Jambi. Seloko adat Jambi juga merupakan sarana masyarakatnya dalam
merefleksikan diri akan hakikat kebudayaan, pemahaman mendasar dari pesan dan tujuan
dari sebuah kebudayaan.

Salah satu contoh seloko adat Jambi adalah mengenai pengambilan keputusan dalam
pemerintahan, seloko adat Jambi menyebutkan bahwasanya: “Berjenjang naik betanggo
turun, turun dari takak nan di atas, naik dari takak nan di bawah”, seloko adat tersebut
mempunyai pengertian bahwasanya dalam mengambil keputusan terdapat tingkatan-
tingkatan pengambilan keputusan. Tingkatan pengambilan keputusan ini misalnya tingkat
pengambilan keputusan yang tertinggi, yaitu Alam nan Barajo, sampai dengan sebuah
pengambilan keputusan pada tingkatan yang paling bawah Anak nan Berbapak, Kemenakan

nan Bermamak.
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Kesempurnaan seloko-seloko adat budaya Jambi atau petatah-petitih merupakan nasehat
yang dibalutpadukan dengan nasihat-nasihat yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis,
di mana tantangan sekularis dan westernisasi terus menerjang di tengah globalisasi saat
ini. Maka internalisasi terhadap adat budaya melayu Islam Jambi khususnya dalam aplikasi
pemaknaan seloko dengan ayat-ayat Al-Quran akan berupaya membendung negatifisme
kehidupan dari berbagai pengaruh.

Dengan demikian jelas bahwa seloko-seloko, petatah-petitih dan undang-undang hukum
adat seperti Induk Undang Nan Limo, Anak Undang Nan Delapan dan Anak Undang Nan
Dua Belas, semuanya merupakan sekumpulan norma-norma kehidupan yang mengatur
tata kehidupan masyarakat Melayu Jambi. Norma-norma tersebut sudah terkolaborasi
dengan nilai-nilai Islam yang disebut sebagai “Adat yang bersendikan kepada Syara”. Artinya
segala struktur hukum adat Melayu Jambi maupun seloko-seloko, pantun-pantun, pribahasa
atau petatah-petitih tersebut telah melalui rentang proses seleksi yang panjang di bawah
pantauan Syara’ untuk kemudian dilegalkan sebagai hukum yang mengatur masyarakat.

Adapun yang menarik di sini bukan bagaimana indahnya melafalkan bait-bait seloko
adat yang terbungkus nilai-nilai Islam itu. Akan tetapi, yang lebih penting adalah melihat
bagaimana universalitas Al-Quran menyatupadu dalam seloko adat tersebut yang tentunya
menjadi hukum bagi masyarakat. Dari agama yang pada awalnya didominasi oleh Hindu dan
Budha, dengan kedatangan Islam, masyarakat Melayu Jambi beralih memeluk agama Islam,
dan bersamaan dengan itu pula semua nilai-nilai yang berlaku dalam adat diubahsuaikan
dengan nilai-nilai Islam.

Namun yang perlu dipertegas di sini bahwa untuk mewujudkan adat Jambi yang
terintegrasi baik dengan Islam, bukanlah perkara mudah, apalagi merubah masyarakat
dengan kepercayaan lama yang kental untuk beralih memeluk kepercayaan baru. Tentu
dalam kaitan ini, Islam yang dihadirkan tersebut adalah Islam yang berwatak universal.

Konsep nilai-nilai universal Al-Quran tersebut diinternalisasikan ke dalam adat Melayu
Jambi melalui dialog atau dakwah kultural yang dilakukan oleh para pendakwah Islam
dengan sangat arif. Nilai-nilai Islam yang universal dikawinkan dengan adat budaya lokal
sehingga melahirkan seloko-seloko dan hukum adat yang bernafaskan Islam. Wujud dakwah
kultural tersebut tampak dalam butiran seloko adat Jambi yang mengandung filosofi nilai-
nilai Al-Quran. Artinya, Al-Quran tidak ditampilkan dalam wujudnya yang tekstual, tapi
nilai-nilainya diselipkan dan disematpadukan dalam seloko adat Jambi sehingga masyarakat
tidak merasa adat mereka dibumihanguskan dengan kedatangan Islam.

Dengan demikian jelas internalsasi ayat Al-Quran dalam bingkai dakwah kultural
bukan hanya sekadar ide-strategi yang timbul dengan sendirinya. Akan tetapi ia merupakan
refleksi dari universalitas Islam, bahkan Islam yang universal itu semakin tampak kebenaran
dan eksistensinya ketika dihadirkan melalui dakwah kultural.'® Karena prinsipnya, pesan-
pesan Islam (Al-Quran dan Hadis) ketika dibaca dan didekati dengan kacamata dakwah,
dalam hal ini dakwah kultural, akan tampak berbeda ketika didekati hanya dengan kacamata

teologis-normatif semata.
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Kajian mengenai dakwah kultural dalam kerangka universalitas Al-Quran sangat
penting (dhorury) dilakukan, terutama dalam konteks adat budaya Melayu Jambi,
mengingat seiring bergulirnya waktu, adat budaya melayu Jambi senantiasa dihadapkan
dengan modernisasi dan perubahan kultur masyarakat yang jika tidak berhati-hati akan
membuat tergusurnya nilai-nilai adat yang islami itu. Maka melalui kajian dakwah kultural,
akan semakin mengukuhkan dan memantapkan eksistensi adat Jambi yang benar-benar
bersumber dari nilai-nilai Islam. Karena kajian dakwah kultural dalam adat budaya Jambi,
akan menjelaskan bahwa adat Jambi benar-benar telah melalui dialog kultural dengan Islam
sehingga menjadi substansi bagi adat tersebut, dan ini dengan sendirinya merupakan upaya

melestarikan adat Jambi yang islami.

C. Dakwah Internalisasi Ayat Al-Quran dengan Pendekatan Kultural

Dakwah pendekatan kultural merupakan pengembangan dakwah melalui jalur kultural,
melalui jalur non formal, misalnya melalui pengembangan masyarakat, kebudayaan, sosial,
dan bentuk non formal lainnya.” Muhammad Sulthon menjelaskan bahwa dakwah kultural
adalah aktivitas dakwah yang meninjau kembali kaitan doktrinal yang formal antara Islam
dan politik atau Islam dan Negara, atau dengan kata lain dakwah di luar kekuasaan.?” Dalam
kaitan ini, dakwah Islam lebih berwajah budaya.

Di sisi lain perlu ditegaskan bahwa dakwah kultural merupakan paradigma dakwah
yang tidak menghendaki pemahaman keagamaan yang cenderung normatif seperti pada
paradigma harakah, yang cenderung mengambaikan isu-isu strategis untuk menempatkan
nilai-nilai Islam universal dalam ranah budaya lokal dengan lebih mengarah kepada aspek
moralitas, estetika, ekologi, ekonomi, dan hak-hak manusia serta relasi kesetaraan gender.*!
Menurut paradigma Islam kultural, Islam sebagai agama universal terbuka untuk ditafsirkan
sesuai dengan konteks budaya lokal tanpa perlu takut kehilangan orisinalitasnya.*

Bila dianalisa antara dakwah kultural dan dakwah harakah (struktural), maka dakwah
kultural berupaya menjadikan nilai-nilai Islam lebih bersifat substansial dalam arti tidak
formalistik semata. Sehingga memungkinkan nilai-nilai Islam yang muncul dari dakwah
kultural lebih akomodatif dan kontekstual dengan budaya di mana ia didakwahkan.

Berkaitan dengan ini, dalam pandangan dakwah kultural, Islam itu tidak boleh
didakwahkan dengan karakter yang indigenous, artinya kedatangan dakwah Islam di suatu
lokasi harus dihadirkan dengan pendekatan-pendekatan yang familier. Teori ini diperkuat
dengan teori yang menyatakan bahwa dakwah semua Rasul tidak pernah lepas dari
proses dialog dengan kultur setempat di mana ia diutus, dengan mengutip firman Allah
QS. Ibrahim/14: 4 “...dan tidak kami utus seorang Rasul pun kecuali dengan lisan kaumnya...”.

~7
1

Penggalan ayat, “Lisiani Qaumihi” ditafsirkan oleh para pengusung dakwah kultural sebagai
budaya lokal suatu kaum atau adat istiadat setempat termasuk bahasa.”® Sejalan dengan hal
tersebut, jelas bahwa agama Islam menyebar pada komunitas yang umumnya telah memiliki
tradisi atau adat istiadat yang sudah berakar dan diwarisi secara turun temurun dari

nenek moyang mereka. Islam ketika berhadapan dengan adat yang sudah mapan dituntut

Kontekstualita, Vol. 30, No. 1, 2015 7



HASBULLAH AHMAD & EDI AMIN

menunjukkan kearifannya (al-Hikmah). Islam dalam realitasnya mampu menampakkan

kearifannya, yang ditandai dengan pendekatan dakwah secara damai dan bertahap atau

pelan-pelan, bukan sebaliknya dengan cara frontal sporadik disertai kekerasan.

Untuk itu sebagai landasan utama, bisa dilihat bagaimana respons dakwah Islam (al-
Quran) terhadap budaya lokal Arab, yakni mengenai adat-adat Arab Jahiliyah yang diterima
dan ditolak oleh Allah.

1) Adat kebiasaan Arab Jahiliyah yang diterima dan diridhai oleh Allah meliputi
kedermawanan, kepercayaan tauhid, menghormati bulan-bulan Haram.

2) Adat kebiasaan Arab Jahiliyah yang diterima dan diridhai oleh setelah dibersihkan
meliputi: ibadah haji, menebus nyawa, suka berperang, sumpah setia persahabatan,
adat perkawinan, dan memelihara anjing pemburu.

3) Adat kebiasaan Arab Jahiliyah yang ditolak dan tidak diridhai oleh Allah meliputi:
suka menghina, menolak perubahan dakwah Islam, mengunggulkan orang laki-laki,
membangga-banggakan diri, munafiq atau pura-pura muslim, menyembah berhala,
tidak percaya kepada hari kiamat, tidak percaya kepada takdir, gambaran tentang
jin, zalim dan kejam, pandangan yang salah atas kitab suci dan al-Quran, gambaran
soal mukjizat, pandangan yang salah mengenai penyembelihan ternak, ramalan dan
perdukunan, gambaran atas sifat Tuhan, keras kepala, berjudi dan meramal, minum
khomar, perbudakan, sistem riba, dengki dan dendam, adopsi atau mengangkat anak,
surat dan pakaian wanita, hukum waris, menyembelih hewan korban dengan mengoles

darahnya ke dinding ka’bah, cerai dengan zihar.”

D. Internalisasi Al-Quran dalam Relasi Adat Budaya Melayu Jambi

Kajian mengenai internalisasi ayat-yat Al-Quran atau nilai-nilai Al-Quran sangat terkait
dengan pembahasan mengenai akulturasi nilai-nilai keislaman dengan budaya lokal atau
interaksi agama dan masyarakat khususnya dalam pemaknaan seloko yang berelasi dengan
ayat-ayat Al-Quran. Nilai-nilai Al-Quran merupakan gagasan yang teramat penting bagi
kehidupan masyarakat.

Berbagai macam pengertian lain tentang internalisasi dari banyak kalangan muncul
sedemikian rupa. Bisa dimungkinkan satu sama yang lain bertentangan. Dalam khazanah
dinamika keilmuan kontemporer, hal itu wajar terjadi, karena pada prinsipnya tidak akan
ada definisi yang definitif. Artinya batasan pengertian terhadap suatu istilah tertentu, sulit
—untuk tidak mengatakan mustahil- akan dapat menggambarkan istilah itu secara utuh dan
menyeluruh.

Seiring perkembangan pemikiran, istilah Internalisasi digunakan oleh banyak kalangan
dalam segala bidang, dari bidang kajian yang abstrak sampai dengan yang nampak secara
kasat mata. Beberapa contoh Internalisasi di ranah pemikiran saja diantaranya yang bisa
diangkat adalah internalisasi kearifan lokal yaitu suatu langkah upaya menginterpretasi
ulang makna-makna yang terkandung dalam kearifan lokal tersebut agar tetap produktif.

Reinterpretasi itu penting, sebab pemaknaan kearifan lokal oleh para leluhur kita
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itu tentulah mereka sesuaikan dengan konteks zamannya, dan generasi penerusnya saat
ini perlau melakukan pemaknaan lagi sesuai dengan konteks zaman yang berlangsung
sekarang, sama seperti penyesuaian yang dilakukan oleh nenek moyang dahulu. Wilayah
cakupan internalisasi yang dilakukan berkutat di wilayah seputar hal-hal yang abstrak yang
dipadukan dengan nilai-nilai Al-Quran.

Norma-norma adat budaya melayu Jambi tersebut sudah terkolaborasi dengan nilai-
nilai Islam yang disebut sebagai “Adat yang bersendikan kepada Syara”. Artinya segala struktur
hukum adat Melayu Jambi maupun seloko-seloko, pantun-pantun, pribahasa atau petatah-
petitih tersebut telah melalui rentang proses seleksi yang panjang di bawah pantauan Syara’
untuk kemudian dilegalkan sebagai hukum yang mengatur masyarakat.

Universalitas Al-Quran tersebut diinternalisasikan ke dalam adat Melayu Jambi melalui
dialog atau dakwah kultural yang dilakukan oleh para pendakwah Islam dengan sangat arif.
Nilai-nilai Islam yang universal dikawinkan dengan adat budaya lokal sehingga melahirkan
seloko-seloko dan hukum adat yang bernafaskan Islam. Wujud dakwah kultural tersebut
tampak dalam butiran seloko adat Jambi yang mengandung filosofi nilai-nilai Al-Quran.
Artinya, Al-Quran tidak ditampilkan dalam wujudnya yang tekstual, tapi nilai-nilainya
diselipkan dan disematpadukan dalam seloko adat Jambi sehingga masyarakat tidak merasa
adat mereka dibumihanguskan dengan kedatangan Islam.Sebagaimana kita ketahui truktur

Adat Melayu Jambi terdiri atas beberapa bagian,yaitu:

E. Induk Undang-Undang Nan Lima, Pucuk Undang Nan Delapan dan Anak
Undang Nan Dua Belas

Induk Undang Nan Lima merupakan Undang utama yang harus dijadikan dasar dan prinsip
utama dalam menyelesaikan persoalan yang timbul di tengah masyarakat. Sedangkan Pucuk
Undang Nan Delapan dan Anak Undang Nan Dua Belas, pada dasarnya lebih dikenal dengan
Undang Nan Dua Puluh, yang keduanya (baik Undang Nan Delapan maupun Undang Nan
Dua Belas) sama-sama mengatur dan menentukan bentuk-bentuk kejahatan (hukum public)
juga mengatur tentang tata tertib masyarakat yang berkaitan dengan ekonomi (hukum
privat/sipil).

Berikut ini akan disebutkan struktur Undang-Undang Hukum Adat Melayu Jambi,
yaitu:

Induk Undang-Undang Nan lima:
a. Titian Teras Bertangga Batu
b.  Cermin nan tidak kabur
c.  Lantak nak tidak goyah
d. Nan tidak lapuk karena Hujan
e.  Tidak Lekang karena panas, Kato seiyo.?
Pucuk Undang Nan Delapan:
Dago-Dagi

ISR

Sumbang-Salah
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Samun-Sakai

Upas-Racun

Siur-Bakar

Tipu-tepok

Maling-Curi

Tikam-Bunubh.

Anak Undang Nan Dua Belas:

Lembam-Balu di Tepung Tawar

Luka-lekih di Pampas

Mati di Bangun

Samun

Salah makan diluah, Salah bawa dikembalikan, Salah pakai diluluskan

Hutang kecil dilunasi, hutang besar diangsur

Golok gadai Timbang Lalu

Tegak mengintai lenggang, duduk menanti kelam, Tegak berdua begandeng dua, salah bujang
gadis kawin

Memekik mengentam tanah, menggulung lengan baju, menyingsing kaki celana
Menempuh nan bersawa, mengungkai nan berebo

Meminang di atas pinang, menawar di atas tawar

Umo bekandang siang, Ternak bekandang Malam.”

Selain undang-undang hukum adat yang baku di atas, dalam kehidupan masyarakat

Melayu Jambi untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat, juga terdapat seloko-seloko

adat yang menjadi pegangan dan pandangan hidup masyarakat. Hal itu bisa dilihat dalam

setiap acara-acara® adat di tengah masyarakat di mana ungkapan adat (seloko, petatah-

petitih) menjadi bumbu penyedap kalimat yang senantiasa enak dan nyaman didengar dan

diucapkan untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu. Berikut ada beberapa contoh seloko-

seloko yang sering diucapkan:

1.
2.
3.

10

Menarik rambut dalam tepung, Rambut jangan putus, dan Tepung jangan berserak

Kurang sisik rumput menjadi, Kurang siang jelupung tumbuh

Dibulekkan karno nak digulingkan, dipipihkan karno nak dilayangkan, bulek aek dek pembuluh,
bulek kato dek mufakat.

Kalaulah memahat di atas baris, kalaulah mengaji di atas kitab, rumah sudah jadi Ganden, dan
pahat dak babunyi lagi

Supayo disisik disiangi dengan teliti, dak ado silang yang idak sudah, dak ado kusut yang idak
selesai

Kecik dak basebut namo, besak dak baimbaou gela

Negeri aman padi menjadi, air jernih ikannyo jinak, rumput mudo kerbaunyo gemuk, turun ke
sungai cemetik keno, naik ke darat perangkat berisi

Bajalan hendak menepi, supayo idak tapijak kanti, bacakap piaro lidah, supayo kanti idak meludah,

Bagaimano nian kelamnyo kabut, mato jangan dipejamkan, bagaimano nian hidup susah, namun
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sembahyang jangan ditinggalkan,

10. Pemimpin itu hendaknyo ibarat sebatang pohon, batangnyo besak tempat bersandar, daunnuo
rimbun tempat berlindung ketiko hujan, tempat beteduh ketiko panas, akarnyo besak tempat
basilo.”” Dan masih banyak yang lainnya.

Baik hukum adat maupun seloko-seloko adat yang disebutkan di atas, memiliki fungsi
yang sangat penting dalam membina kehidupan masyarakat.*® Keberadaan nilai-nilainya
sama dengan fungsi hukum secara umum yang berorientasi menciptakan kenyamanan
dan keamanan secara umum, lebih-lebih lagi nilai-nilai adat Jambi selaras dengan prinsip-
prinsip hukum di dalam Islam yang tentunya menjadi sandaran utama adat Jambi.

Mengkaji persoalan tersebut, menambah telaah lebih lanjut mengenai prinsip hukum
dalam Islam. Di dalam buku Filsafat Hukum Islam, di sebutkan secara detail tentang tujuan-
tujuan hukum dan ciri-ciri tasyri’ Islam. Secara umum tujuan hukum Islam ada lima yaitu:
Pertama memelihara kemaslahatan agama, Kedua menjaga jiwa, Ketiga menjaga akal, Keempat
memelihara keturunan, Kelima memelihara harta benda dan kehormatan. Sedangkan ciri-
ciri (Khasha-ish) Tasyri Islam ada tiga, yaitu : Pertama, bersifat universal, Kedua bersifat
kemanusiaa, Ketiga besifat moral (akhlaq).” Seperti halnya hukum Islam, hukum adat juga
berupaya memelihara dan mencegah masyarakat dari hal-hal yang merusak, meresahkan,
mengacau ketenteraman dan menghilangkan kemasalahatan. Karena itu, secara simple
dapat dipahami bahwa sebagaimana hukum dapat diartikan sebagai undang-undang atau
peraturan yang mengatur pergaulan hidup masyarakat. Maka hukum adatjuga dimaksudkan
sebagai undang-undang atau aturan tak tertulis yang digemakan untuk mengatur pergaulan

hidup satu masyarakat di daerah atau wilayah tertentu. *

F. Dakwah Kultural Melalui Internalisasi Ayat Al-Quran dalam Seloko Adat
Induk Undang Nan Limo dan Integrasinya dengan Al-Quran®

Titian Teras Bertangga Batu
Maksudnya adalah ketentuan yang bersumber dari Firman Allah dan Hadist Nabi
Muhammad SAW yang disebut dengan Syara’ dijadikan tuntunan utama. Titian teras
bermakna bahwa landasan dasar hidup bermasyarakat bagi masyarakat Melayu Jambi
dalam mengarungi kehidupan, sedangkan bertanggo Batu berarti kuat dan istigomah
dengan Iman, Ilmu dan akhlaq yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis, jma’ Ulama dan
Qiyas (analogi). Ini sejalan dengan seloko adat yang berbunyi:

Adat bersendi Syara’

Syara’ bersendi Kitabullah

Syara’ mengato Adat memakai

Syara’ berbuhul mati

Adat berbuhul sentak.

Seloko adat ini secara filosofis sejalan dengan ayat-ayat Al-Quran yang menjelaskan
bahwa Al-Quran merupakan sumber utama sebagai pegangan utama bagi kehidupan

manusia. Di antaranya QS al-isra’: 9 “Sesungguhnya Al Quran Ini memberikan petunjuk kepada
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(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu min yang mengerjakan
amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar”

Begitu pula dengan hadis-hadist Rasulullah yang patut diikuti bila itu merupakan
perintah Rasul dan kita tinggalkan kalau itu merupakan larangan dari Rasulullah. Hal ini
sejalan dengan ayat Al-Quran di antaranya: Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan
Allah kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk
Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah.
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.

Cermin Nan Idak Kabur
Maksudnya adalah ketentuan yang sudah berasal dari berabad-abad silam yang telah
terbukti kebenarannya dan kebaikannya dalam mengayomi masyarakat dan diikuti dari
generasi ke generasi. Cermin berarti tempat merujuk, melihat dan pandangan dalam hidup,
nak idak kabur artinya tidak using dan juga tidak akan rusak karena berlandaskan pada
kebenaran dan kebaikan.

Hal ini sejalan dengan seloko adat yang berbunyi:

Jalan betambah yang diturut

Baju bajahit yang dipakai

Nan sesap berjerami

Betunggul bepemerah

Bapendam bepekuburan.

Segala sesuatu yang bersumber pada kebenaran dan kebaikan yang hakiki yaitu
Al-Quran dan Hadist, tidak akan dapat tercampurkan dengan kebenaran palsu karena
kebenaran yang sesungguhnya atau absolute adalah dari Allah SWT, dan setiap kebatilan
dan kebenaran palsu akan sirna dengan kebenaran hakiki.

Hal ini sejalan dengan firman Allah (al-Baqoroh: 147) Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu,
sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu. Al-Isra: 81: Dan Katakanlah:
“Yang benar Telah datang dan yang batil Telah lenyap”. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu

yang pasti lenyap.

Lantak Nan Idak Goyah
Lantak Nan Idak Goyah, lantak atau tonggak adalah sepotong kayu atau batu beton yang
salah satu ujungnya ditanamkan atau dimasukkan ke dalam tanah untuk dijadikan penahan
sesuatu. Ini berarti bahwa dalam menentukan hukum dan melaksanakannya orang yang
berwenang harus memiliki tekad yang teguh, sekaligus keadilan bagi semua orang dapat
ditegakkan. Dasar induk undang yang ketiga ini sejalan dengan seloko adat:

Beruk dirimba disusukan

Anak dipangku diletakkan
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Tiba dimata jangan dipicingkan

Tiba diperut jangan dikempeskan

Lurus benar dipegang teguh

Kata benar diubah tidak

Ungkapan seloko yang ketiga ini memiliki nilai yang sangat tinggi bahwa jangan karena
kebencian atay apapun bisa membuat seseorang lalai dan tidak adil dalam mengambil
keputusan, maka letakkanlah sesuatu pada tempatnya dengan cara yang bijak dan
professional. Hal ini sejalan dengan Al-Quran al-Maidah: 8 Hai orang-orang yang beriman
hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Begitu pula Al-Quran surah Al-Nisa; 58 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran

yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat

Nan Idak Lapuk Keno Hujan, Nan Idak Lekang Keno Panas

Maksudnya adalah hujan dan panas adalah sifat alam yang dimaklumi oleh semua orang,
dua sifat tersebut dapat mengakibatkan sesuatu menjadi positif dan negative, misalnya
apabila sesuatu yang terus diguyur hujan akan berakibat kelapukan dan rusak begitu juga
bila sesuatu itu terus terkena panas akan lekang atau sudah tak sempurna lagi. Maka kita
harus berpegang pada prinsip kebenaran yang absolute dan tidak akan berubah walau

apapun keadaannya.

Dianjak Layu, Dianggu Mati

Hal ini mengajarkan istigomah dan kemantapan diri. Sejalan dengan firman Allah surah
Fushilat 30: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah” Kemudian
mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan:
“Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang

Telah dijanjikan Allah kepadamu”.

Kato Seiyo
Maksudnya sesuatu mesti diselesaikan dengan cara bermusyawarah dan mufakat dengan
mendengarkan serta memperhatikan pendapat orang banyak yang mungkin patut untuk
didengar sehingga dapat mencapai sebuah kesepakatan yang harus diikuti dan dijadikan
sebagai hasil keputusan bersama yang harus dipatuhi. Dalam selok adat diungkapkan:

Elok air kareno pembuluh

Elok kato kareno mufakat

Bulat boleh digulingkan
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Pipih boleh dilayangkan

Hal ini sejalan dengan fiman Allah Ali Imron; 159: Maka disebabkan rahmat dari Allah-
lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. Kemudian apabila
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

Beberapa Anak-Anak Undang Nan 12 dan Integrasinya dengan Al-Quran

Undang-Undang Adat Tentang Pampas
Pada masyarakat Melayu Jambi, ada yang dikenal istilah Pampas. Undang-Undang hukum
tentang Pampas dimuat dalam seloko adat yang berbunyi :

Luka-Lekih Dipampas, maksudnya : barang siapa yang melukai badan/fisik orang lain
dihukum membayar pampas yang dibedakan atas 3 kateogori, yaitu: Pertama, Luka Rendah,
Pampasnya seekor ayam, segantang beras, dan kelapa setali (dua buah), Kedua, Luka Tinggi,
Pampasnya seekor kambing dan 20 gantang beras, dan Ketigs, Luka Parah, Pampasnya
dihitung setengah/separo bangun.

Mati Dibangun, maksudnya barangsiapa yang membunuh orang lain, dihukum
membayar bangun berupa 1 ekor kerbau, 100 gantang beras dan 1 kayu kain putih.**

Hukum Pampas seperti di atas merupakan hukum yang dijatuhkan kepada seseorang
yang melakukan tindak kriminal (Jarimah), baik itu membunuh, melukai fisik orang lain,
atau menghilangkan salah satu anggota tubuh orang lain. Di dalam Islam dikenal dengan
hukum Qishash sebagaimana yang terdapat dalam surat Al-Baqoroh; 178. “Hai orang-orang
yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa
yang mendapat suatu pema’afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema’afkan) mengikuti dengan
cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma’af) membayar (diat) kepada yang memberi ma’af
dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan
suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat
pedih.*”

Sebagai analisa, bahwa dalam hukum adat Melayu Jambi memang tidak diberlakukan
hukum Qishash, tetapi yang diberlakukan ialah hukum diyat, di mana dalam hukum Pampas
diadakan perdamaian antara pihak ahli waris yang terbunuh dan pihak yang membunubh.
Hal ini pada prinsipnya sejalan dengan hukum Islam, sebab di dalam Islam sendiri, hukum
Qishash menjadi gugur apabila pihak ahli waris yang terbunuh tidak memberikan reaksi apa-
apa atau memaafkan. Hanya saja pada adat Melayu Jambi, jumlah diyat yang dikeluarkan
itu terlalu rendah, tetapi karena sudah menjadi adat maka hal itu bisa ditetapkan sebagai
hukum.* Dalam problem tersebut, diakui memang tampak sisi kelemahan hukum adat,
(dalam hal ini hukum Pampas) dibanding dengan hukum Islam dalam penentuan hukum,

namun setidaknya masyarakat Melayu Jambi telah mengupayakan suatu hukum untuk
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memberikan sanksi bagi para pelaku kejahatan.” Upaya tersebut pada prinsipnya sudah
merupakan apresiasi dan pengagungan serta implementasi semangat ajaran Islam yang
senantiasa tidak pernah membiarkan adanya kemungkaran dan kejahatan merajalela.

Jika ditelaah, hal ini terjadi merupakan wujud universalitas Al-Quran terhadap adat
budaya lokal melalui dakwah kultural Islam. Adat tersebut memang tidak dibumihanguskan

dengan pertimbangan kemaslahatan.

Tradisi Cuci Kampung

Cuci Kampung merupakan adat Melayu Jambi yang merupakan suatu ritual adat yang
dilaksanakan ketika ada perbuatan salah (asusila) antara Bujang Gadis, atau antara Bujang
Gadis dengan orang yang sudah menikah. Mengenai Cuci Kampung tercermin dalam seloko
adat yang berunyi : Tegak mengintai Lenggang, Duduk Menanti Kelam, Tegak berdua begandeng
dua, Salah Bujang Gadis dikawinkan. Maksudnya adalah pergaulan antara orang bujang
dengan seorang gadis yang diduga kuat telah melanggar adat dan memberi malu kampung
tanpa sisik siang harus dikawinkan.” Hukumannya adalah pertama-pertama dinasehati.
Kemudian jika masih mengulangi perbuatannya maka diberlakukan denda cuci kampung
sebanyak 1 ekor kambing, dan 20 gantang beras serta dikawinkan.” Hukum seperti ini
memang pada dasarnya secara literalis (tekstual) tidak sejalan dengan Al-Quran, sebab Al-
Quran menegaskan dalam surat An-Nur: 3 Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang
yang beriman.*’

Jadi di dalam Al-Quran, orang yang berzina harus dijilid (dicambuk). Memang tampak
ketidaksejalanan hukum adat dengan hukum Islam. Akan tetapi, hukum adat yang berlaku
pada masyarakat Melayu Jambi pada prinsipnya mengandung semangat ajaran Islam.*!
Sebab tujuan diberlakukannya hukum adat seperti itu ialah untuk memberikan pelajaran
bagi pelakunya (Zaani/Zaaniyah). Jadi dalam adat Melayu Jambi memang tidak diberlakukan
hukuman Cambuk dan Rajam, sebagaimana tuntunan Al-Quran dan Hadist, tetapi
diberlakukan hukuman yang setimpal yang bisa membuat jera para pelakunya. Karena
ketika ada hukum yang mampu membuat jera para pelakunya maka hal itu sama dengan
semangat ajaran Islam.*” Pada masyarakat Melayu Jambi, alasan tidak diberlakukannya
hukum Rajam mengingat Indonesia bukan Negara yang menerapkan Syariat Islam secara
utuh, bahkan ketika dijatuhkan hukum Rajam/Cambuk, maka akan terjerat Pasal 338 KUHP
yang berbunyi :“Barang siapa dengan sengaja menghilangkan nyawa orang lain, karena bersalah
telah melakukan pembunuhan, maka dipidana penjara selama-lamanya 15 tahun.”* Di samping itu
akan terjerat pula Undang-Undang Hak Asasi Manusia (HAM).

Oleh karena itu, pada masyarakat Melayu Jambi diambil suatu jalan tengah, yaitu
dengan menjatuhkan denda kepada orang yang berzina baik laki-laki maupun perempuan,

kemudian keduanya harus dikawinkan. Hal ini sejalan dengan Al-Quran surat An-Nur: 2
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Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-
laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin.*

Maka dalam hukum Adat Melayu Jambi pezina laki dan Pezina Perempuan harus
dikawinkan. Upaya pendendaan dan pengawinan kedua pelaku tersebut adalah juga
merupakan upaya yang sangat apresiatif terhadap semangat ajaran Islam, di mana ketika
kondisi tidak memungkinkan untuk pemberlakuan hukum rajam/cambuk, namun tetap
dicari solusi lain yang mampu memberikan pencegahan bagi para pelaku. Upaya maslahat
seperti ini sudah sangat sejalan dengan semangat ajaran Islam yang juga mengajarkan

kemaslahatan.

Undang-Undang Hukum Menantang/Mengajak Berkelahi®

Pada masyarakat Melayu Jambi, terdapat juga hukum adat yang mengatur larangan menentang
berkelahi dengan denda-denda tertentu. Hal ini termuat dalam Undang-undang hukum
adat yang berbunyi, “Memekik Mengentam Tanah, Menggulung Lengan Baju, Menyingsing
Kaki Celana”. Maksudnya menantang orang lain berkelahi. Kalau yang ditantang itu orang
biasa hukumannya seeokor ayam, 1 gantang beras dan setali kelapa(dua buah). Jika yang
ditantang itu lebih tinggi kedudukannya maka dihukum 1 ekor kambing, 20 gantang beras
dan kelapa 20 buah.*

Secara literal bila ditelaah dalam Islam, boleh dikatakan tidak ditemukan dalil secara
eksplisit, terperinci dan detail membahas persis mengenai hirearki (tingkatan) hukum-
hukum seperti yang terdapat dalam tatanan adat Melayu Jambi. Lantas akankah kita
mengatakan hal ini tidak sejalan dengan Islam?. Tentu tidak selancang itu. Maka mengenai
hal ini perlu ditinjau beberapa dalil Al-Quran yang mengajarkan tentang pemupukan
tali persaudaraan, hubungan bertetangga, bahkan kita dituntut untuk mendamaikan
persengketaan/perselisihan yang terjadi di antara saudara-saudara kita. Hal ini sejalan
dengan al-Quran surat Al-Hujurat: 9-10 “Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman
itu berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar perjanjian
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali
pada perintah Allah. kalau dia Telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan
hendaklah kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Orang-
orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”*’

Ada juga ayat yang melarang untuk tidak memunculkan kesombongan, keonaran dan
kericuhan yang berujung pada perselisihan dengan orang lain, seperti dalam Al-Quran Surat
Lukman ayat 18-19. “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesunggquhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”*
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Mengenai larangan menantang orang lain, terdapat sebuah Hadist Riwayat Imam
Bukhori-Muslim. “Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA. Katanya: Abu Al-Qasim SAW pernah
bersabda: “Barangsiapa yang menodongkan senjata kepada saudaranya maka Malaikat akan
mengutuknya sekalipun dia itu adalah saudara kandungnya sendiri:. (HR. Bukhari dan Muslim).*
Di dalam Sunan Abu Dawud diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda: “Tidak
halal seorang muslim menakut-nakuti muslim yang lain”.

Jadi pada prinsipnya Islam mengajarkan kedamaian, dan melarang untuk berkelahi,
bercekcok dan saling bermusuhan. Meskipun di dalam Islam nampaknya tidak diatur secara
detail (Al-Bayan Al-Dagiq) persoalan tingkatan hukuman bagi para pelaku (Pelaku yang
dimaksud di dalam Undang-undang Adat Melayu Jambi tentang Menentang Perkelahian),
namun secara umum Islam melarang segala bentuk kejahatan dan kezaliman, dan
mendukung segala bentuk upaya yang ditujukan untuk memelihara dan mencegah agar

tidak terjadinya kejahatan dalam rangka mewujudkan kemaslahatan umum.

Undang-Undang Adat Tentang Pinangan

Pada adat Melayu Jambi permasalahan peminangan sebelum menikah dimuat dalam seloko
adat yang berbunyi: “Meminang di atas Pinang, Menawar di atas tawar, maksudnya apabila seorang
gadis sudah dipinang dan sudah jelas pinangan itu diterima, maka status gadis tunangan orang lain
itu tidak boleh lagi dipinang. Pelanggaran ketentuan ini, dihukum dengan 1 ekor kambing dan 20
gantang beras.”® Undang Adat seperti ini sejalan dengan Hadist Rasulullah yang berbunyi :
“Dari Ibnu Umar RA. Rasulullah bersabda : Janganlah seorang di antara kamu meminang di atas
pinangan saudaranya, sehingga peminang sebelumnya meninggalkan pinangannya atau meminta
izin darinya.”™'

Maka pada masyarakat Melayu Jambi tidak dibenarkan melakukan pinangan di atas
pinangan orang lain. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam. Sedangkan persoalan denda/
hukuman yang ditentukan itu pada prinsipnya hanyalah untuk menjaga dan mencegah
terjadinya permusuhan, prasangka buruk, kebebasan dan moral (akhlak) yang tidak baik
serta menjaga sikap saling menghargai sehingga tercipta ketenangan dan kedamaian di

tengah masyarakat. Hal seperti ini tidak bertentangan dengan Islam.

G. Penutup
Dari beberapa contoh di atas dapat ditegaskan bahwa Islam tampil dalam seloko-seloko adat
Jambi, mewarnai dan menjadi substansi adat-adat tersebut. Untuk menyampaikan pesan-
pesan keislaman bisa dilakukan lewat media seloko dan petatah-petitih, dan hal ini akan
lebih mengesankan dalam konteks masyarakat lokal yang erat dan kuat memegang adat.
Realisasi nilai-nilai Al-Quran di dalam seloko adat Jambi pada prinsipnya memang tidak
terlepas dari watak universalitas Al-Quran dan dakwah kultural. Universalitas Al-Quran
bisa tampil dalam segala lini kehidupan masyarakat termasuk dalam hal ini adat. Al-Quran
yang merupakan sesuatu yang absolut bisa tampil dalam wajah budaya yang temporal tanpa

harus kehilangan orisinalitasnya.
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Dalamkonteksadatbudayalokal Jambi, Islam telahmenampilkanwatak universalitasnya,
terbukti setiap butiran-butiran seloko dan hukum-hukum adat diwarnai dengan nilai-nilai
Islam. Islam tidak tampil dengan wajah Arabnya tapi lebih kontekstual dalam bentuk wajah
lokal yakni lewat seloko-seloko adat yang menjadi kebanggaan masyarakat Jambi.

Selain itu dalam adat Jambi, universalitas Al-Quran juga memberikan ruang bagi
pemberlakuan beberapa undang adat seperti hukum adat (Cuci Kampung, Pampas dan
lain-lain) secara legal dalam kehidupan masyarakat Jambi, mengingat hukum Islam tidak
bisa diberlakukan di Indonesia sebagai negara yang tidak menerapkan syariat Islam secara
utuh. Kita bisa melihat bahwa materi hukum dalam Adat Cuci Kampung dan Pampas kalau
dikaitkan dengan Al-Quran dan Hadist secara tekstual maka akan tampak bertentangan.
Namun hukum-hukum tersebut mengandung kemaslahatan bagi masyarakat yang telah
terbukti mengayomi masyarakat selama bertahun-tahun. Maka Islam sebagai agama yang
sangat menjunjung tinggi kemaslahatan pun memberikan ruang bagi pemberlakukan adat
tersebut.

Maka dengan merujuk kepada konsep universalitas Al-Quran, menalaah denda (diyat)
hukum adat di atas, kita harus terburu-buru untuk mengklaim ketidakselarasannya dengan
Syara’. Berangkat dari asas maslahat dan menjaga diri (Hifzun Nafs) dari segala mudarat™,
untukitulah dalam hukum adat Melayu Jambi diberlakukan beberapa standar hukum dengan
tujuan untuk memberikan efek jera bagi para pelakunya agar tindakan itu tidak diulanginya
lagi dalam rangka menjaga tatanan kehidupan masyarakat. Maka dalam pandangan Islam
upaya penghukuman dalam bentuk apapun dibolehkan mengingat adanya unsur maslahat
yang tentunya bermanfaat bagi kehidupan bersama. Sejalan dengan Kaidah Ushul Figh
“Adat yang baik (yang sudah diketahui secara umum) itu syariat dan bersifat mengikat”.
Bahkan dalam kaidah lain ditegaskan bahwa Ma’ruufu ‘Urfan Kal Masyruuthi Syarthon, Al-
Tsaabitu Bil ‘Urfi Ka Al-Tsaabiti Bi AlI-Nashshi. “Yang baik itu menjadi Urf, sebagaimana yang
disyaratkan itu menjadi syarat, dan yang ditetapkan melalui urf sama dengan ditetapkan
melalui Nash” .

Sungguhpun begitu, yang namanya adat, tetaplah sebagai sesuatu yang nisby (relatif),
dan bisa saja berubah seiring perkembangan zaman. Apalagi pada zaman ini, kontekstualitas
kehidupan masyarakat tampil dalam wujud yang berwarna-warni. Seorang peneliti,
pengkaji, terlebih para da’i harus mampu membaca itu secara jeli dan teliti. Kasus konflik,
kriminal, dan perilaku asusila (dalam bentuk perselisihan, pembunuhan, penganiayaan dan
perzinahan) tampil silih berganti di depan mata, mempersaksikan kondisi-kondisi yang
sangat memperihatinkan. Maka seharusnya hukum yang mengatur pun harus berlaku
secara kontekstual dan mampu menjadi solusi bagi persoalan itu.

Dalam kondisi ini, adat (dalam hal ini adat Melayu Jambi) yang sudah berlaku sejak
lama sangat berpeluang untuk tampil hadir memberikan solusi bagi problem itu. Adat
yang disebut-sebut tidak lekang kena panas, dan tidak kena hujan bukan berarti adat tidak bisa
berubah. Hukum adat bisa saja diinovasi ke arah yang lebih menjamin. Sehingga betul-betul

tampil lebih fungsional di tengah-tengah kehidupan.
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Berkaitan dengan persoalan ini, peneliti tertarik melihat materi (denda) hukum yang
ada dalam hukum pampas dan cuci kampung. Berdasarkan analisa, denda seperti itu boleh
dikatakan terlalu rendah untuk ukuran manusia zaman sekarang yang kondisinya sangat
memperihatinkan. Maka perlu kiranya dilakukan inovasi dalam hal denda tersebut. Kiranya
bisa diganti dengan denda yang lebih berat seukuran dengan tingkat dan taraf kehidupan
saat ini.

Upaya inovasi dan kreasi tersebut disebut dengan inovasi budaya melalui universalitas
Islam dan dialog kultural. Melalui universalitas dan dialog kultural Islam dengan konteks,
akan mampu diciptakan budaya-budaya yang lebih relevan bagi kehidupan sekarang dan
tentunya tetap sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang universal.

Jambi memang menempati ruang strategis untuk melakukan kreasi dan pembenahan
budaya ke arah yang lebih baik, karena nilai Islam dan budaya Jambi bukanlah dua hal yang
terpisah. Islam dan adat dalam kehidupan masyarakat Jambi telah menyatu dalam adigium,

“Adat Bersendi Syara’, Syara’ Bersendi Kitabullah, Syara” Mengato, Adat Memakai”.
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Adat Jambi: Adat Bersendi Syara’, Syara Bersendi Kitabullah), (Laporan Penelitian IAIN STS Jambi, 2012,
h. 57-73

% Hukum adat adalah hukum yang tidak tertulis yang hidup dan berkembang dalam masyarakat.
Menurut hukum adat untuk menentukan salah atau benar sesuatu perbuatan diteliti (disimak) dari
ungkapan-ungkapan dalam petatah-patitih, serta seloko adat yang ada kaitannya dengan perbuatan
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tersebut. Lihat Lembaga Adat Provinsi Jambi, Pedoman Adat Jambi (Jambi : LAD dan Pemerintah
Provinsi Jambi, 1993), hal. 23.

*! Lihat lebih lanjut, Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1999)
hal. 65-121

32 Adrianus Chatib, “Al-Quran dan Revitalisasi Hukum Adat di Tengah Pluralitas Budaya Lokal,”
dalam Kumpulan Makalah Agama dan Budaya Lokal: Revitalisasi Adat dan Budaya di Bumi Langkah Serentak
Limbai Seayun,” Jambi ; CV. Bonanza, 200, hal. 82

% Bahasa-bahsa adat dalam hukum-hukum dan seloko adat dalam penelitian ini merujuk kepada
bahasa adat yang telah baku dalam adat Melayu Jambi.

3 LAD Provinsi Jambi, Pedoman Adat Jambi (Jambi : LAD dan Pemerintah Provinsi Jambi, 1993),
hal. 32

* QS.Al-Baqoroh: 178

% Hal tersebut sejalan dengan Qaidah Figh yang berbunyi, “Al-"Adatu Muhakkamtun” (Adat/
kebiasaan bisa dijadikan sumber dalam penetapan hukum).

¥ Dalam masalah di atas, upaya Amr Ma’ruf Nahi Munkar sudah diimplementasikan di
tengah masyarakat. Dalam artian pada Masyarakat Melayu Jambi tidak ada pembiaran terhadap
suatu kejahatan. Pada prinsipnya jika dianalisa lebih lanjut, tampak kesesuaian tujuan hukum adat
Melayu Jambi dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum yaitu, memelihara kemaslahatan
agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, dan memelihara harta benda dan
kehormatan. Baca lebih lanjut, Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam...hal. 65-101

% http://habifotall.blogspot.com/2012/02/adat-istiadat-jambi.html

¥ Raja kurnain, Adat Bersendi Syara, Syara Bersendi Kitabullah, Tesis Pasca Sarjana IAIN STS Jambi,
2007, hal. 277.

40 QS. An-Nur: 3.

! Bukti kesejalanananya dengan dengan semangat Islam, ialah karena pada prinsipnya tujuan
Syariat Islam (Maqashid Syariah) adalah untuk memberikan kemaslahatan bagi manusia. Hal
itu pulalah yang menjadi tujuan hukum adat. Sebagaimana menurut Asy-Syatibi bahwa di mana
ada kemaslahatan maka di sana ada hukum Allah”. Lihat dalam Juhaya S. Praja, Teori Hukum dan
Aplikasinya ( Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal.74

# Lihat Laden Marpaulung, Asas Teori Praktek Hukum Pidana (Bandung: Sinar Grafika), hal. 4

# http://starbrantas.blogspot.com/2013/01/pasal-338-367-kuhp.html. Juga akan terjerat dengan
UUD KUHP Pasal 340 “Barang siapa dengan sengaja dan dengan rencana terlebih dahulu merampas nyawa
orang lain, diancam karena pembunuhan dengan rencana, dengan pidana rnati atau pidana penjara seumur
hidup atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh tahun”.

“#(QS. An-Nur: 2

# Jstilah menentang untuk berkelahi dikutip dari literatur adat Melayu Jambi.

4% LAD Provinsi Jambi, Pokok-Pokok Adat Pucuk Jambi Sembilan Lurah (Jambi : LAD, 2001), hal.14-
15

¥ QS. Al-Hujurat: 9-10

#(QS. Lukman:18-19.

# Tim Penerjemah Jabal, Shahih Bukhori dan Muslim (Bandung: Jabal, 2011), hal.468. Hadist
No.1534

S0 LAD Provinsi Jambi, Pokok-Pokok Adat Pucuk Jambi Sembilan Lurah (Jambi : LAD, 2001), hal.14

' Imam Muhammad bin Ismail Al-Kuhlany, Subulus Salam (Bandung: Diponegoro), hal. 113

2 Ad-Dharaaru Yuzaalu (Kemudratan itu harus dihilangkan). dan Kaidah “Jalbul Masaalihi wa
Dar’ul Mafaasidi (Menarik maslahat dan menolah mafsadat/kerusakan). Lihat Rachmat Syafe’l Ilmu
Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hal. 272-273

* Lihat Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Figih ( Bandung: Pustaka Setia, 2007), hal. 293-294
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